
UNIVERSITAS 
MUHAMMADIYAH 

SIDOARJO 

Efektivitas Dan Kontribusi Penerimaan Pajak Hotel 
Dan Retribusi Jasa Umum Terhadap Pendapatan 
Asli Daerah (PAD) di Kabupaten Sidoarjo tahun 

2018-2020 
Oleh: 

Dimas Randy Prayogyo,  
Heri Setiawan 

Akuntansi 
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo  

Juli, 2024 



2 

Pendahuluan 
Desentralisasi adalah proses atau sistem yang memindahkan kekuasaan, wewenang, atau kontrol dari pemerintah pusat ke 

otoritas lokal atau unit-unit yang lebih kecil. Tujuannya adalah untuk mengurangi konsentrasi kekuasaan dan memberikan 
lebih banyak autonomi kepada masyarakat di tingkat lokal dalam pengambilan keputusan dan pelaksanaan program-
program pemerintahan. 

 

 PAD adalah pendapatan yang dihasilkan oleh suatu daerah atau wilayah dari sumber-sumber ekonomi yang ada di daerah 
tersebut. PAD dapat berasal dari beberapa sumber, seperti pajak daerah, retribusi daerah, hasil pengelolaan kekayaan 
alam, hasil usaha milik daerah, dan lain-lain yang berasal dari daerah itu sendiri. 

 

Pajak adalah salah satu sumber utama dalam pembentukan PAD. Pajak dapat berupa pajak penghasilan seperti pajak orang 
pribadi atau badan usaha, pajak pertambahan nilai (PPN), atau juga jenis-jenis pajak lainnya seperti pajak hotel, restoran, 
parkir dan sebagainya. 

 

Retribusi adalah bentuk pembayaran atas layanan yang diberikan oleh pemerintah kepada masyarakat misalnya biaya parkir 
di jalan umum atau biaya izin mendirikan bangunan. 
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah) 

Bagaimana Efektivitas Dan Kontribusi Penerimaan Pajak Hotel Dan 

Retribusi Jasa Umum Terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) di 

Kabupaten Sidoarjo tahun 2018-2020? 

Tahun Uraian   Realisasi 

2018 

Pajak daerah   Rp 961.840.717 

Retribusi daerah   Rp 93.100.506 

PAD   Rp 1.054.941.223 

2019 

Pajak daerah   Rp 1.032.160.117 

Retribusi daerah   Rp 72.709.215 

PAD   Rp 1.104.869.332 

2020 

Pajak daerah   Rp 929.261.529 

Retribusi daerah   Rp 58.931.135 

PAD   Rp 988.192.665 
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Metode 
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Hasil 

Tahun Target Realisasi % Kriteria 

2018 Rp 13.000.000.000 Rp 14.934.210.916 115 
Sangat 

Efektif 

2019 Rp 16.500.000.000   Rp 19.160.663.229 116 
Sangat 

Efektif 

2020 Rp 8.000.000.000   Rp 8.964.132.496 112 
Sangat 

Efektif 

Perhitungan Efektivitas Pajak Hotel di Kabupaten Sidoarjo Tahun 2018-2020 
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Hasil 
Perhitungan Efektivitas Retribusi Jasa Umum Khususnya Retribusi Parikir dan Izin Pendirian Bangunan Di Kabupaten 

Sidoarjo Tahun 2018-2020 

 
Tahun Target Realisasi % Kriteria 

2018 Rp 58.046.464.000 Rp 62.174.642.446 107 Sangat Efektif 

2019 Rp 33.452.108.750 Rp 36.382.200.058 109 Sangat Efektif 

2020 Rp 15.456.573.225 Rp 19.171.366.512 124 Sangat Efektif 
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Hasil 
Perhitungan Kontribusi Pajak Hotel Terhadap PAD Di Kabupaten Sidoarjo  Tahun 2018-2020 

Tahun 
Realisasi Pajak 

Hotel 

Realisasi Pendapatan 

Asli Daerah 
% Kriteria 

2018 Rp 14.934.210.916 Rp 1.047.165.295.057 1,43 Sangat Kurang  

2019 Rp 19.160.663.229 Rp 1.103.730.680.786 1,74 Sangat Kurang  

2020 Rp 8.964.132.496 Rp 809.888.366.395 1,11 Sangat Kurang  
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Hasil 
Perhitungan Kontribusi Retribusi Jasa Umum Khususnya Retribusi Parikir dan Izin Pendirian Bangunan Di 

Kabupaten Sidoarjo Tahun 2018-2020 

Tahun Realisasi Retribusi 
Realisasi Pendapatan 

Asli Daerah 
% Kriteria 

2018 Rp 62.174.642.446 Rp 1.047.165.295.057 5,94 Sangat Kurang  

2019 Rp 36.382.200.058 Rp 1.103.730.680.786 3,30 Sangat Kurang  

2020 Rp 19.171.366.512 Rp 809.888.366.395 2,37 Sangat Kurang  
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Pembahasan 

1. Pemungutan Pajak Daerah Khususnya Pajak Perhotelan Di Kabupaten Sidoarjo Tahun 2018-2020 Sudah Sangat Efektif 

2. Pemungutan Retribusi Daerah Khususnya Retribusi Parkir dan Izin Pendirian Bangunan Di Kabupaten Sidoarjo Tahun 

2018-2020 Sudah Sangat Efektif 

3. Kontribusi Pemungutan Pajak Daerah Khususnya Pajak Perhotelan Di Kabupaten Sidoarjo Tahun 2018-2020 Sangat 

Kurang Baik. 

4. Kontribusi Pemungutan Retribusi Daerah Khususnya Retribusi Parkir dan Izin Pendirian Bangunan Di Kabupaten Sidoarjo 

Tahun 2018-2020 Kurang Baik. 
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Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti, Penelitian ini dapat memperluas pengetahuan dan pemahaman peneliti terkait dengan sistem pendapatan 

daerah, kebijakan fiskal, dan administrasi pajak. Hal ini akan meningkatkan kompetensi dan kemampuan analisis peneliti 

dalam bidang tersebut. 

2. Bagi Instansi, Penelitian dapat dijadikan salah satu bahan pertimbangan dan masukan dalam upaya meningkatkan 

penerimaan pajak daerah dan retribusi khususnya pajak hotel, pajak hiburan dan retribusi jasa umum sehingga berpengaruh 

baik terhadap pembangunan daerah. 

3. Bagi Umum, Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber bacaan yang bermanfaat bagi pihak lain serta dapat dijadikan 

landasan teori atau sumber informasi dalam masalah yang sama. 
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